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PUSAT KREATIVITAS ANAK DI YOGYAKARTA
Perancangan Ruang Luar dan Ruang Dalam Melalui Pendekatan Terhadap Perkembangan Fisik

Dan Non-fisik Anak Usia Pra-sekolah

Abstraksi

Era globalisasi yang akan kita hadapi sarat perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi yang cepat berubah dan penuh persaingan. Hal
ini menuntut adanya sumber daya manusia yang siap dan mampu untuk
bersaing. Keberadaan anak sebagai generasi penerus sehinnga menuntut
adanya pemberian pendidikan dan pengetahuan sedini mungkin terhadap
anak dalam hal ini anak usia pra sekolah.

Pemberian pendidikan dan pengetahuan dapat beupa kegiatan
bermain. Kreativitas pada anak usia pra-sekolah tak bisa dilepaskan dari
faktor bermain. Dengan demikian suasana bermain memungkinkan anak
untuk berpikir dan bertindak imajinatif dan penuh daya khayal.

Kegiatan dan suasana bermain perlu dibuat sekondusif mungkin
sehingga memungkinkan bagi anak untuk berekspresi dan bereksplorasi
dengan aman. Hal ini bisa dicapai salah satunya dengan perancangan ruang
baik luar maupun dalam yang disesuaikan dengan perkembangan dari anak
itu sendiri baik fisik maupun non-fisik sehingga proses-proses interaksi yang
terjadi ( baik antara anak dengan anak, anak dengan pengasuh maupun
anak dengan ruang itu sendiri ) dalam kegiatan tersebut dapat saling
mendukung.



PUSAT KREATIVITAS ANAK

PUSAT KREATIVITAS ANAK DI YOGYAKARTA
PENDAHULUAN

1. Pengertian dan batasan judul

Dari judul tugas akhir ini dapat dijabarkan melalui pengertian :

• Pusat adalah pokok pangkal atau inti yang menjadi titik

perkumpulan.

• Kreativitas adalah kegiatan menghasilkan buah pikiran/daya

cipta.2

• Anak adalah manusia yang masih kecil. Pengertian yang dimaksud

adalah anak usia pra-sekolah (sebelum memasuki jenjang

pendidikan formal) dengan batasan umur 3-6 tahun.

• Perancangan Ruang Luar dan Ruang Dalam, artinya aktivitas

merencanakan suatu wadahyang ada di dalam dan luar bangunan.

• Perkembangan fisik dan non-fisik anak usia pra-sekolah, artinya

perubahan-perubahan yang dialami anak usia pra-sekolah menuju

tingkat kedewasaannya atau kematangannya yang berlangsung

secara sistematis, progresif, dan berkesinambungan, baik

menyangkutfisik maupun nonfisik.21

Jadi pengertian dari Pusat Kreativitas Anak di Yogyakarta,

Perancangan Ruang Luar dan Ruang Dalam Melalui Pendekatan

Terhadap Perkembangan Fisik Dan Non-fisik Anak Usia Pra-Sekolah,

adalah suatu tempat yang diperuntukkan bagi anak usia 3-6 tahun dalam

mewadahi seluruh aktivitas atau kegiatan yang meliputi belajar, bermain,

dan berinteraksi yang dapat menunjang pertumbuhan dan perkembangan

daya cipta anak dengan perancangan ruang luar dan ruang dalam yang

disesuaikan dengan perubahan-perubahan yang dialami anak usia pra-

sekolah baik menyangkut fisik maupun dan non-fisik yang berlokasi

Yogyakarta.

1Kamus Umum Bahasa Indonesia, Poerwadarminta, Balai Pustaka, 1984, hal. 781.
2Kamus Umum Bahasa Indonesia, Poerwadarminta, Balai Pustaka, 1984, hal. 526.
3Kamus Umum Bahasa Indonesia, Poerwadarminta, Balai Pustaka, 1984, hal. 38.
4Kamus Umum Bahasa Indonesia, Poerwadarminta, Balai Pustaka, 1984, hal. 797.
5Psikologi Perkembangan Anak &Remaja, yusuf, Syamsu, Pt. Remaja Rosdakarya, 2001. hal. 15.

?»/..,.,...</... fff.,Jm*m* J)SS±2±4-4-



PUSAT KREATIVITAS ANAK

2. Latar Belakang Permasalahan

2.1 Tuntutan Perkembangan Zaman Terhadap Kebutuhan Sumber Daya

Manusia

Era globalisasi yang akan kita hadapi sarat perkembangan teknologi

informasi dan komunikasi yang cepat berubah dan penuh persaingan. Hal ini

menuntut adanya sumber daya manusia yang siap dan mampu untuk bersaing.

Sumber daya ini perlu dipersiapkan dengan bekal-bekal pengetahuan dan

keterampilan yang cukup sehingga bisa ikut berkompetisi dalam persaingan

globalisasi tersebut. Pemberian pengetahuan dan keterampilan haruslah dilakukan
sedini mungkin (usia-prasekolah) karena kualitas masa awal anak merupakan

gambaran kualitas bangsa dima.sa depan sekaligus sebagai dasar awal
pembentukan karakter pribadi anak,6 serta keberadaan anak sebagai generasi
penerus yang nantinya akan turut serta dalam era persaingan tersebut.

2.2. Pentingnya Pendidikan Diusia Dini

Masa dini anak pada usia prasekolah adalah tahun-tahun paling efektif

dalam kehidapan manusia untuk pengembangan kreativitas. Pada anak usia pra-

sekolah telah terlihat tanda-tanda kreativitas walaupun masih bersifat alamiah hal

ini bisa dilihat dari perilaku anak pada usia tersebut yang banyak bertanya,

mempunyai rasa ingin tahu yang besar serta mempunyai imajinasi yang tinggi.

Potensi ini harus terus dirangsang perkembangannya dan dilakukan sedini

mungkin. Pada anak usia pra-sekolah kreativitas masih mudah untuk

dikembangkan dan dibentuk karena pada usia ini potensi kreativitas anak berada

pada puncaknya dan hal ini akan terus berkurang sejalan dengan bertambahnya

usia.

Oleh karena itu, upaya perangsangan kreativitas pada usia prasekolah

sangat penting artinya. Setelah melewati masa kritis, perangsangan berbagai aspek

perkembangan dan kreativitas akan lebih sulit. Bahkan, sesudah anak memasuki

pendidikan formal, potensi berpikir kreatif akan cenderung terhambat karena
Q

umumnya pendidikan formal kurang memberikan tempat bagi anak-anak kreatif.

6Inne Haryati, 2001, hal. 1Mengutip dari Psikologi Anak, Kartini Kartono, 1995.
7 Mencetak Anak Cerdas & kreatif, Rahmawati, Shinta, Kompas, 2001, hall
8Meneetak Anak Cerdas & Kreatif, Rahmawati, Shinta, Kompas, 2001, hal. 4-5

^wuwiH 7*«eA*t<wJ}£512144



PUSAT KREATIVITAS ANAK

Anak merupakan generasi penerus bangsa, sehingga diperlukan landasan
pendidikan yang cukup kuat untuk kelangsungan hidupnya. Pendidikan yang
diberikan dapat berasal dan tiga komponen yaitu : keluarga, lingkungan, dan
sekolah.9 Salah satu pendidikan yang diberikan orang tua pada anaknya sebelum
memasuki jenjang pendidikan formal adalah memasukkan anaknya pada
keiompok bermain (playgroup), tempat penitipan anak(TPA) dan Taman Kanak-
Kanak (TK). Dari sini orang tua mengharap adanya sebuah pendidikan awal yang
diterima oleh anak sehingga mulailah tertanam dasar-dasar pengetahuan pada

anak-anak.

Suasana Ruang Belajar

Sumber : www.designshare.com

2.3. Pentingnya Bermain Bagi Anak

Kreativitas pada anak usia pra-sekolah tak bisa dilepaskan dari faktor
bermain. Kehidupan bermain adalah kehidupan anak-anak, dan melalui bermain
mereka meniru aktivitas yang dilakukan orang dewasa. Bermain adalah awal
timbulnya kreativitas.10 Bermain memberikan kesempatan pada anak untuk
mengekspresikan dorongan-dorongan kreatifnya.Dengan demikian suasana
bermain memungkinkan anak untuk berpikir dan bertindak imajinatif dan penuh

daya khayal.

1Yeni Astuti, 2001 hal.3mengutip dari Karya Ki Hajar Dewantara, 1977.
0Mencetak Anak Cerdas &Kreatif, Rahmawati, Shinta, Kompas, 2001, hal. 5.

?#m«wWv<£m< •&«*&***»>• _925i2144



PUSAT KREATIVITAS ANAK
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Suasana Bermain

Sumber : www.designshare.com

Selain itu, kegiatan bermain juga mendukung perkembangan keterampilan

gerakan kasar dan halus, perkembangan kognitif, sosial dan emosional. Melalui
bermain anak akan mengembangkan kemampuannya dalam menyelesaikan

masalah, belajar menampilkan emosi yang diterima lingkungannya dan juga

belajar bersosialisasi agar kelak terampil dan bisa menyesuaikan diri dengan
lingkungan. Hal ini memungkinkan anak menguasai keterampilan-keterampilan

motorik dan mengenali nilai sosial dalam lingkungan. Oleh karena itu kreativitas

anak usia prasekolah dapat ditingkatkan dengan mengembangkan berbagai

kegiatan dan suasana bermain.

2.4. Tinjauan Perkembangan Anak

2.4.1. Pengertian Perkembangan Anak

Perkembangan adalah perubahan-perubahan yang dialami individu atau

organisme menuju tingkat kedewasaannya atau kematangannya yang

berlangsung secara sisitematis, progresif dan berkesinambungan, baik

menyangkutfisik maupun psikis.

Anak tumbuh dan berkembang sesuai dengan pertambahan usia.

Berdasarkan karakteristik yang dimiliki, perkembangan anak dapat dibagi menjadi

beberapa tahapan sebagai berikut: *

1. Masa bayi, yaitu usia 0 sampai akhir tahun kedua.

2. Masa anak-anak awal (early childhood) yaitu usia antara 3-6 tahun. Masa ini

dikenal juga dengan sebutan usia pra-sekolah.

3. Masa anak-anak lanjut, yaitu usia antara 7-12 tahun. Masa ini disebut juga

dengan usia sekolah.

11 Psikologi Perkembangan Anak &Remaja, yusuf, Syamsu, Pt. Remaja Rosdakarya, 2001. hal. 15
12 Mempersiapkan Anak Masuk Sekolah, Gustian, Edy, Puspa Swara, 2001, hal. 1.

?*«fV~v<4H< ^f^H-w ^2512144



PUSAT KREATIVITAS ANAK

Setiap tahapan perkembangan ditandai oleh perbedaan perkembangan

pada aspek-aspek fisik dan non-fisik. Adapun aspek-aspek tersebut sebagai

berikut:

a. Perkembangan fisik

Perkembangan fisik merupakan dasar bagi kemajuan perkembangan

berikutnya. Dengan meningkatnya pertumbuhan tubuh, baik ukuran berat

dan tinggi maupun kekuatan memungkinkan anak untuk lebih meningkatkan

keterampilan fisiknya dan eksplorasi terhadap lingkungannya tanpa bantuan

dari orang lain.

Perkembangan fisik dipengaruhi oleh gizi, kesehatan dan ligkungan fisik

lain misalnya permainan dan kesempatan yang diberikan kepada anak untuk

melatih gerakan. Perkembangan fisik anak juga ditandai dengan

berkembangnya kemampuan atau keterampilan motorik, baik yang kasar

maupun yang halus.

Tabel

Perkembangan Kemampuan Motorik Anak

usia Kemampuan Motorik Kasar Kemampuan Motorik Halus

3-4 tahun 1. Naik dan turun tangga 1. Menggunakan krayon

2. Meloncat dengan dua kaki 2. Menggunakan benda/alat

3. Melemparbola 3. meniru bentuk/gerakan

4-6 tahun 1. Meloncat 1. Menggunakan pensil

2. Mengendarai sepeda anak 2. Menggambar

3. Menangkap bola 3. Memotong dengan gunting

4. Bermain olah raga 4. Menulis huruf cetak

Sumber : Psikologi Perkembangan Anak Dan /te/??a/a,Yusuf,Syamsu,2001

hal 164.

' Mempersiapkan Anak Masuk Sekolah, Gustian, Edy, Puspa Swara, 2001, hal. 1.
14 Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, Yusuf, Syamsu, PT. Remaja Rosdakarya, 2001, hal

163

15 Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, Yusuf, Syamsu, PT. Remaja Rosdakarya, 2001, hal.
164
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PUSAT KREATIVITAS ANAK

Anak Dapat Menaiki Palang
Sumber : Mempersiapkan Anak Masuk Sekolah

Edy Gustian, hal. 9

b. Perkembangan Intelektual/Kognitif

Kognitif biasa diartikan sebagai kecerdasan atau berpikir. Perkembangan

kognitif menggambarkan perkembangan cara anak dalam berpikir. Periode ini

ditandai dengan berkembangnya representasional atau fungsi simbolik yaitu

kemampuan menggunakan sesuatu untuk merepresentasikan (mewakili)

sesuatu yang lain dengan menggunakan simbol (kata-kata, bahasa gerak dan

benda) atau bisa juga dikatakan sebagai fungsi semiotik yaitu kemampuan

untuk menggunakan simbol berupa bahasa, gambar, tanda/isyarat, benda ,

peristiwa untuk melambangkan suatu kegiatan, benda yang nyata, atau

peristiwa. Kemampuan inilah yang membuat anak usia pra-sekolah mampu

berimajinasi dan berfantasi tentyang berbagai hal.16

Secara ringkas perkembangan kognitif masa pra-sekolah dapat dilihat pada

tabel berikut.

Tabel

Perkembangan Kognitif Anak Usia Pra-sekolah

Periode Deskripsi

Praoperasional 1. Mampu berpikir dengan menggunakan simbol

2. Berpikirnya masih dibatasi oleh persepsinya dan bersifat

memusat

3. Berpikirnya masih kaku dan tidak fleksibel.

4. Sudah mulai mengerti dasar-dasar pengelompokkan sesuatu

atau dasar satu dimensi, seperti atas kesamaan warna, bentuk,

dan ukuran

Sumber : Psikologi Perkembangan Anak Dan _/tem<3/a,Yusuf,Syamsu,2001 hal

167.

Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, Yusuf, Syamsu, PT. Remaja Rosdakarya, 2001, hal.
165
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Perkembangan Emosi

Perkembangan emosi pada anak dimulai ketika anak berada pada usia

hari-hari pertama kelahiran. Pada usia ini, anak baru dapat mengekspresikan
l n

segala yang dirasakan dengan dua cara yakni menangis dan tersenyum.

Anak usia pra-sekolah telah memiliki emosi yang lebih luas. Pada usia ini

anak telah memiliki perasaan marah, takut, sedih dan jengkel. Perkembangan

emosi ini disebabkan karena anak telah mampu memahami lingkungan

sosialnya.

Perkembangan Sosial

Perkembangan sosial dimaksudkan sebagai perkembangan tingkah laku

anak dalam berhubungan dengan lingkungannya dengan aturan-aturan atau

norma-norma yang berlaku didalam masyarakat.

Tanda-tanda pada perkembangan ini adalah :

1. Anak mulai mengetahui dan tunduk pada aturan-aturan baik dilingkungan

keluarga maupun lingkungan bermain.

2. Anak sudah mulai menyadari hak atau kepentingan orang lain.

3. Anak mulai dapat bermain bersama anak-anak lain, atau teman sebaya

(peer gruop).

Bermain Dengan Teman Sebaya
Sumber : Mempersiapkan Anak Masuk Sekolah

Edy Gustian, hal. 6.

17 Mempersiapkan Anak Masuk Sekolah, Gustian, Edy, Puspaswara, 2001, hal. 21.
18 Mempersiapkan Anak Masuk Sekolah, Gustian, Edy, Puspaswara, 2001, hal. 22.
19 Mempersiapkan Anak Masuk Sekolah, Gustian, Edy, Puspaswara, 2001, hal. 25.
20 Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, Yusuf, Syamsu, PT. Remaja Rosdakarya, 2001, hal.

171.
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2.4.2. Karakteristik Perkembangan Anak Dan Hubungannya Dengan

Perancangan Ruang

Anak bukanlah orang dewasa yang kecil sebab anak adalah pribadi yang

umk dan khas yang berbeda dengan manusia dewasa."

Berikut ini adalah karakteristik anak yang menegaskan perbedaannya

dengan manusia dewasa, dan perlunya mengakomodasi kebutuhan pribadi anak

dalam perancangan suatu ruang :

a. Aspek Fisik

Secara fisik tubuh anak kecil lebih kecil dari manusia dewasa. Dengan

kondisi ini anak membutuhkan ruang gerak serta benda-benda disekitarnya

dengan skala dan dimensi yang sesuai sehingga anak merasa nyaman untuk

beraktivitas, seperti pengaturan ketinggian bukaan yang disesuaikan dengan tinggi

anak atau penggunaan barang-barang interior yang disesuaikan dengan ukuran

anak

Jendela yang disesuiakan dengan ukuran kursi dan meja yang disesuaikan

Tinggi anak dengan ukuran anak

Sumber : WWW.Designshare.com

Selain itu tubuh anak usia pra-sekolah masih memiliki daya tahan yang

lemah sehingga rentan akan kecelakaan/cedera dalam proses kegiatannya

sehingga diperlukan ruang yang aman dan nyaman misalnya dengan permukaan

lantai yang tidak licin.

Permukaan lantai yang dilapisi karpet
www.designshare.com

'Televisi Dan Perkembangan Sosial Anak, Hidayati, Arini, Pustaka Pelajar, 1998, hal. 12.
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b. Aspek Non fisik

1. Aspek psikologi

Secara psikologis seorang anak lebih sensitif dan emosional dibanding

orang dewasa. Hal ini menyebabkan anak lebih mudah terpengaruh oleh kondisi

lingkungannya. Dengan kondisi ini anak membutuhkan suatu ruang yang

menyenangkan yang dekat dengan dunia anak misalnya dengan ruang yang

berwarna kontras dengan bentuk elips atau lingkaran dengan memasukkan

unsur-unsur permainan sehingga mendorong anak untuk bermain.

Menyediakan alat-alat permainan
Sumber : www.designshare.com

2. Aspek Perilaku

Anak usia pra-sekolah memiliki perilaku yang berbeda dengan orang

dewasa hal ini terjadi karena anak masih dalam proses belajar tumbuh kembang.

Perilaku-perilaku ini terlihat dari sifat anak yang aktif dan terus bergerak sehingga

memerlukan ruangan yang cukup luas untuk mengakomodasi sifat anak yang

aktif.

2.5. Tuntutan Perancangan Ruang Luar Dan Ruang Dalam Melalui

Pendekatan Terhadap Karakteristik Perkembangan Anak

Untuk mendukung tumbuhnya kreativitas, perlu diciptakan suasana yang

menjamin terpeliharanya kebebasan psikologi."" Kebebasan psikologis itu dapat

dipelihara dan diciptakan dengan membangun suasana bermain yang dapat

melatih dan memberikan kesempatan pada anak untuk menampilkan gagasan-

gagasan baru secara lancar dan orisinil."

22 Mencetak anak Cerdas & Kreatif, Rahmawati, Shinta, Kompas, 2001, hal. 1.
23 Mencetak anak Cerdas & Kreatif, Rahmawati, Shinta, Mengutip dari DR. Seto Mulyadi,

Komnas 2.001 hal 1
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Kegiatan dan suasana bermain perlu dibuat sekondusif mungkin sehingga

memungkinkan bagi anak untuk berekspresi dan bereksplorasi dengan aman. Hal

ini bisa dicapai salah satunya dengan perancangan ruang baik luar maupun dalam
yang disesuaikan dengan perkembangan dari anak itu sendiri baik fisik maupun

non-fisik sehingga proses-proses interaksi yang terjadi ( baik antara anak dengan

anak, anak dengan pengasuh maupun anak dengan ruang itu sendiri ) dalam

kegiatan tersebut dapat saling mendukung.

Ruang Bermain
Sumber : www.desingshare.com

2.6. Tinjauan Pendidikan Usia Pra-Sekolah

2.6.1. Jenis Fasilitas Pendidikan Pra-sekolah

Berdasarkan jenis kegiatan dan tujuan program pendidikan untuk anak

usia pra-sekolah maka pendidikan dalam bentuk institusi dibagi menjadi dua jenis,

yaitu keiompok bermain (playgroup), dan taman kanak-kanak (TK).

a. Keiompok Bermain (playgroup)'3

Bermain bagi anak adalah sebuah pekerjaan dan cermin

pertumbuhan. Melalui bermain anak akan memenuhi kepuasannya. Selain

itu, kegiatan bermain juga mendukung perkembangan keterampilan

gerakan kasar dan halus, perkembangan kognitif, sosial dan emosional.
Melalui bermain anak akan mengembangkan kemampuannya dalam

menyelesaikan masalah, belajar menampilkan emosi yang diterima

lingkungannya dan juga belajar bersosialisasi agar kelak terampil dan bisa

menyesuaikan diri dengan lingkungan.

MMempersiapkan Anak Masuk Sekolah, Gustian, Edy, Puspaswara, 2001, hal. 36
25 MpmpprgiapVan An^M^nlf Sglnlah Onctian Friy P.igpagwara 9001 | hal IR

^Twum^ ?tf.«A*w»«._92,512144



PUSAT KREATIVITAS ANAK 11

Walaupun bersifat fleksibel namun permainan ini dapat dibentuk

dengan memasukkan unsur pendidikan. mendapatkan . Hal inilah yang

dilakukan di keiompok bermain.

Dalam keiompok bermain, anak akan bermain dengan jenis

permainan yang memiliki tujuan. Permainan-permainan tersebut didesain
untuk merangsang aspek-aspek perkembangan anak, baik aspek kognitif,

motorik, maupun sosial-emosional. Meskipun demikian, bermain haruslah
tetap dalam suasana yang menyenangkan dan memberikan kebebasan bagi

anak dalam mengekspresikan dirinya.

Pengenalan pengetahuan seperti mengenal warna, besar atau kecil,

bentuk, angka dll diberikan melalui bentuk permainan.

b. Taman Kanak-kanak''

Seperti yang dimaksudkan dalam Garis besar Program kegiatan

Belajar Taman Kanak-Kanak, keberadaan taman kanak-kanak memiliki

tujuan sebagai berikut:

• Membantu meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap

yang dibutuhkan agar anak dapat menghadapi

lingkungannya.

• Meletakkan dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan,

serta daya cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam

menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

• Mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan agar anak

dapat memenuhi tugas-tugas perkembangannya sehingga

mampu tumbuh dan berkembang dengan sehat pada

tahapan selanjutnya.

Seperti halnya keiompok bermain, taman kanak-kanak bukan

formal sehingga karakter bermain merupakan ciri khasnya. Taman kanak-

kanak adalah tempat bagi anak untuk mempersiapkan diri memasuki

jenjang sekolah yang sesungguhnya (SD). Dengan demikian, penitik-
beratan kegiatan pada taman kanak-kanak adalah pencapaian aspek-aspek

yang dibutuhkan anak ketika memasuki sekolah dasar.

•m Mempersiapkan Anak Masuk Sekolah, Gustian, Edy, Puspaswara, 2001, hal. 41.
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Aspek-aspek tersebut meliputi : Pengenalan konsep-konsep, seperti

bentuk, warna, dan ukuran serta peningkatan kemampuan motorik,baik

motorik halus maupun motorik kasar dan persiapan yang berkaitan aspek

sosial-emosional yang semuanya diberikan lebih dalam bentuk permainan.

2.6.2. Tinjauan Pusat Kreativitas Anak

Pusat Kreativitas Anak adalah suatu tempat yang diperuntukkan bagi anak

usia pra-sekolah ( 3-6 tahun ) dalam mewadahi seluruh aktivitas atau kegiatan

yang meliputi belajar, bermain, berinteraksi yang dapat menunjang pertumbuhan

dan perkembangan kreativitas anak

Jadi didalam fasilitas ini terjadi penggabungan antara playgroup dan taman

kanak-kanak serta pendidikan non formal lainnya seperti les-les/kursus bagi

pengembangan bakat dan kreativitas anak khususnya pada anak usia pra-sekolah.

Namun dari semua kegiatan yang ada kegiatan bermainlah yang paling dominan,

adapun kegiatan belajar seperti : membaca, menulis dan menghitung belum

diajarkan secara formal. Kalaupun ada kegiatan yang berkaitan dengan hal

tersebut, dilakukan dalam bentuk permainan sehingga suasana bermain tetap

terjaga, hal inidisesuaikan dengan karakter anak usia pra-sekolah.

3. Rumusan Permasalahan

3.1. Permasalahan Umum

Bagaimana merancang fasilitas Pusat Kreativitas Anak di Yogyakarta

yang mampu mewadahi kegiatan anak usia pra-sekolah dalam proses

belajar untuk tumbuh kembang..

3.2. Permasalahan Khusus

Bagaimana rancangan tata ruang dalam dan tata ruang luar pada fasilitas

Pusat Kreativitas Anak di Yogyakarta yang dirancang melalui pendekatan

terhadap perkembangan fisik dan non-fisik anak usia pra-sekolah.

?#**v~v«6* ?*««A«*ww* J 2512144
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4. Tujuan

4.1. Tujuan Umum

Mendapatkan rancangan fasilitas Pusat Kreativitas Anak di Yogyakarta

yang mampu mawadahi kegiatan anak usia pra-sekolah dalam proses

belajar untuk tumbuh kembang.

4.2. Tujuan Khusus

Mendapatkan rancangan tata ruang luar dan tata ruang dalam pada fasilitas

Pusat Kreativitas Anak di Yogyakarta yang dirancang melalui pendekatan

terhadap perkembangan fisik dan non-fisik anak usia pra-sekolah.

5. Sasaran

5.1. Sasaran Umum

• Kajian untuk menentukan lokasi site Pusat Kreativitas Anak.

• Kajian kurikulum pendidikan pra-sekolah untuk mendapatkan

gambaran karakteristik pendidikan pra-sekolah.

• Kajian perkembangan anak usia pra-sekolah.

• Kajian ruang, meliputi: jenis dan jumlah ruang.

5.2. Sasaran Khusus

• Kajian tentang tata ruang luar dan tata ruang dalam.

• Kajian tentang karakteristik anak (fisik dan non fisik anak usia pra

sekolah).

• Kajian ruang luar dan dalam, meliputi besaran dan persyaratan

ruangnya.

• Kajian hubungan antara tata ruang luar dan tata ruang dalam

dengan perkembangan anak usia pra-sekolah (fisik dan non fisik

anak usia pra-sekolah).

6. Lingkup Pembahasan

6.1 Pembahasan Non Arsitektural

• Pembahasan mengenai pendidikan pra-sekolah.

• Pembahasan mengenai perkembangan anak usia pra-sekolah.

• Pembahasan mengenai karakteristik fisik anak usia pra-sekolah.
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• Pembahasan mengenai karakteristik non-fisik anak usia pra

sekolah

6.2. Pembahasan Arsitektural

• Pembahasan kebutuhan ruang yang meliputi : jenis, jumlah,

besaran dan persyaratan ruang.

• Pembahasan mengenai pengaturan tata ruang luar dan tata ruang

dalam melalui pendekatan terhadap perkembangan fisik dan non-

fisik anak usia pra-sekolah.

Vfl~~*mJ** V*t*u>kau>**. JZ5±Q±-4r4-
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7. Spesifikasi Proyek

7.1. Analisis Site

7.1.2. Kondisi Site

Lokasi site berada di Jl. Palagan Tentara Pelajar, sekitar 1500 m dari

Ring Road Utara. Adapun batas-batas site sebagai berikut:

• Utara : kampus AMP YKPN

• Selatan : perusahaan rokok gudang garam

• Timur : perumahan penduduk

• Barat : Jl. Palagan Tentara Pelajar

site

JALAN kAMPUNG

PEMUKIMAN

SITE

JL. PALAGAN TENTARA PELAJAR

RUMAH MAKAN RUMAH

Gambar Situasi Site
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Site berupa tanah datar dengan beberapa pohon besar dan tumbuhan ilalang.

Kondisi Site

Sumber : Hasil Survey

7.1.3. Potensi Site

Site terpilih memiliki beberapa keuntungan, yaitu :

• Tersedianya jaringan-jaringan utilitas berupa telepon, listrik, air bersih

serta terhubung dengan riol kota.

• Memiliki aksesibilitas yang baik dengan tersedianya infrastruktur jalan

dan jalur transportasi yang baik.

• Perkembangan perumahan disekitar site yang semakin meningkat sehingga
kebutuhan akan fasilitas pendidikan juga semakin bertambah.

. Lokasi Site yang berada agak jauh dan pusat keramaian juga bisa

mengurangi kebisingan.

• Keberadaan kampus AMP YKPN sehingga dapat menampung anak-anak
dosen karena letaknya yang bersebelahan dengan kampus tersebut.
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Jaringan listrik dan telepon Infrastruktur jalan yang tersedia
Sumber: Hasil Survey

7.1.4. Kendala Site

Lokasi site tidak berada dilokasi pendidikan, sebab fasilitas pendidikan

yang ada disekitar site hanyalah Kampus AMP YKPN yang berbatasan dengan

site. Hal ini menjadi kendala dalam pemilihan site. Namun kendala ini tidak

begitu berpengaruh terhadap keberadaan dari fasilitas Pusat Anak ini dengan

pertimbangan bahwa fasilitas ini diperuntukkan bagi anak usia pra-sekolah yang

tidak begitu memeriukan jaringan/hubungan dengan fasilitas pendidikan yang

lain.

8. Pelaku

8.1. Profil Pelaku Dan Karakteristik Kegiatan

a. Anak-anak usia pra-sekolah, dengan kegiatan :

- belajar, kegiatan ini berupa proses belajar yang dilakukan didalam

ruangan dengan lebihbanyak menekankan pada aspek bennain.

- bennain, berupa kegiatan bermain yang dilakukan didalam dan diluar

ruangan

- olah raga, berupa kegiatan berolahraga yang dilakukan diluar ruangan

b. Tenaga pengajar, dengan kegiatan :

- memberikan pelajaran, berupa kegiatan proses mengajar didalam kelas

- mengawasi/mengontrol anak ketika melakukan kegiatan diluar kelas

misalnya bermain dan berolahraga
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c. Orang Tua/Pengantar, dengan kegiatan :

- mengantar/menjemput, kegiatan ini hanya dilakukan sampai ruang

tunggu

d. Tenaga Administrasi, terbagi menjadi dua, yakni :

1. Administrasi Umum, dengan kegiatan :

- mengurus administrasi umum ( keuangan, perizinan, dll)

2. Administrasi Akademik

- mengurus administrasi pendidikan

e. Tenaga Medis, dengan kegiatan :

- memeriksa kesehatan, berupa pemeriksaan kesehatan anak-anak,

pengajar maupun pengelola

f. Tenaga servis/pelayanan, dengan kegiatan :

- keamanan, berupa kegiatan menjaga keamanan lingkungan fasilitas

pusat anak.

- kebersihan, berupa kegiatan membersihkan lingkungan bangunan

8.2. Pola Kegiatan Pelaku

a. Kegiatan Anak-anak

Datang

anak
r •>

Kesehatan
£

Rg Kesehatan

Lavatory Anak
J.,,, „.,..,, .,..........

Belajar ,, .... .MM ,

Olahragaw

Rg Kelas P
Rg Olahraga

—|

•

Pulang
1 '

f '•""•"" '""' ' >
Menggambarf ^

Bermain W

Rg Gambar
I Rg Bermain
t

v J
r

Tari

1 Rg Tari

!«#**

*& Komputer
1 Rg Komputer
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b. Kegiatan Tenaga Pengajar

Datang

I—i Lavatory

/ • •""""

Mengawasi
('

Parkir Rg Bermain
i Rg Parkir

k.

1
\

-

Persiapan Mengajar

f Rg Pengajar Rg Kelas
\ . k. )

V >—

Entrance
k

* / ' "" •n

Mengawasi
—I? Rg Olahraga

Rapat
. , „ Rg Rapat

Persiapan
Pu lang

Rg Pengajar
k_ *

c. Kegiatan Orang Tua/Pengantar

Parkir

Rg Parkir

Datang

Entrance

Pulang

Antarjemput
Rg Tunggu

Antar/jemput
Rg Tunggu

I—th Lavatory

f '
Makan/minum

w.
Kantin

Konsultasi
w

Rg Konsultasi

—fr
Mushola
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d. Kegiatan Tenaga Administrasi

• Administrasi Umum

Datang

1—» Lavatory

—» Mushola
Parkir

; Rg Parkir
/ ( ' " "^

•»
Makan/minum/

1

Kerja

K Rg Staf umum
k. j

Kantin

r

\ a

\ Entrance
r >

Rapat
1 • Rg Rapat(

KerjaPulang
Rg Staf umum

\ i

Tenaga Administrasi Pendidikan

Datang

—»

—*•

Lavatory

Musholar

Parkir

; Rg Parkir
\/ C

Rapat/ Kerja

/

/ Rg Staf Pendidikan Rg Rapat

\ j
\ \ . A

\ Entrance
•

Makan/minum
'—»

Kantin
C \

Pulang
Kerja

^
Rg Staf Pendidikan
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Kepala Sekolah

Datang

Parkir

J Rg Parkir
>

K •

Vi Entrance

Kerja
Rg pimpinan

Pulang

Lavatory

Ten'ma Tamu

Rg Tamu

Rapat ._
Rg Rapat

e. Kegiatan Tenaga Servis/pelayanan

• Keamanan

Datang

Parkir

Rg Parkir 1—p Lavatory
k ) r

Kerja

h

Rg keamanan
Rapat1Ir i k

Entrance
Rg Rapat

Pulang

• Kebersihan

Datang

r

Parkir
Lavatory

Rg Parkir
^

I

/

^

Persiapan Pulang

-i Gudang Alat Umum

\ r
>_..,. i

k

v -

Entrance
. i •

> r i
Rapat

R gRapat
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• Tenaga Medis

Datang

'
•>

r >

Parkir
Lavatory

/ Rg Parkir
ik

/ Kerja ^ Pulang

-i Rg Kesehatan

\ ik

\ Entrance
¥

'

Rapat

*.

Rg Rapat

8.3. Keiompok Kegiatan Dan Kebutuhan Ruang

Berdasarkan kegiatan diatas, maka pengelompokkan kegiatan dibagi

menjadi 3, yaitu :

1. Kegiatan pendidikan

2. Kegiatan administrasi

3. Kegiatan servis/pelayanan

Dengankebutuhan ruang seperti pada tabel dibawah ini :

Tabel

Kebutuhan Ruang Berdasarkan Jenis Kegiatan

Kegiatan pendidikan Kegiatan administrasi Kegiatan servis

- Ruang kelas - ruang pimpinan - kantin

- ruang bermain - ruang adm. umum - ruang keamanan
- ruang staff pengajar - ruang adm. akademik -loker

- ruang baca/buku - ruang rapat - gudang peralatan umum
- ruang komputer - gudang alat bennain

-ruang tunggu

- ruang tamu
- ruang kesehatan
- parkir
- lavatory
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b. Keiompok Bermain

- keiompok bermain sebanyak 5 kelas @ 12 anak

Kebutuhan ruang untuk anak sebagai pelaku kegiatan utama diperhitungkan

dari aktivitas dan dimensi anak :

> Ruang Kelas

• Taman kanak-kanak tiap kelas 16 anak

• Playgroup tiap kelas 12 anak

r- Ruang bennain

• Rg bermain indoor

• Rg bermain outdoor

Sehinggabesaran ruang yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:

Kegiatan Pendidikan

No Macam Kegiatan

Ruang Kelas
Ruang Bermain

- Indoor

- Outdoor

Ruang Olahraga
Ruang Pengajar
Ruang buku
Ruang komputer

Unit Asumsi Perhitungan Dari
Jumlah Orang

(a), 16 anak

(cL\ 11 Orang

Standard

D

D

C

B

D

C

Kegiatan Administrasi

Luas

m2
48

87,675

625

225

36

48

36

Analisis

11 x48

\ x 87,675

2 x 625

2x225

2x36

2x48

1 x36

Jumlah
i

m

528

263,025

1250

450

72

96

36

2696

No Macam Kegiatan Unit Asumsi Perhitungan Dari
Jumlah Orang

Standard Luas

m2
Analisis Jumlah

m2

1

2
->

Ruang Pimpinan
Rg Adm Umum
Rg Adm
Akademik

Ruang rapat
- Rapat kecil
- Rapat besar

1

1

1

1

1

1 orang
5 orang

5 orang

A

B

B

B

B

20

60

60

30

60

1 x20

1 x 60

1 x60

1 x30

1 x60

20

60

60

30

60

230
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8.4. Persyaratan Ruang

Persyaratan ruang yang dipergunakan pada fasilitas ini, meliputi persyaratan
kapasitas ruang, jarak pandang dan kontrol akustik.

• Kapasitas ruang

a) Tainan Kanak-Kanak

1ruang untuk 16 anak, dengan perbandingan pengasuh 1: 8

b) Playgruop

1ruang untuk 12 anak, dengan perbandingan pengasuh 1: 6
• Jarak pandang

Pada ruang ruang kelas, benda-benda yang terletak dengan ketinggian
lebih dari 120 cm tidak terjangkau oleh pandangan dan kesadaran anak.
Jarak pandang maksimal anak kuarang lebih 2-2,5 m.

• Kontrol akustik

Kontrol akustik dalam ruangan memeriukan perhatian khusus, hal ini
dikarenakan adanya beberapa keiompok kegiatan baik yang menimbulkan
banyak suara maupun yang bersifat tenang secara bersamaan. Penggunaan
karpet sebagai penutup lantai dan dinding dilakukan guan mereduksi
kebisingan selain sebagai aspek keamanan.

8.4. Besaran Ruang

Propmsi D.I Yogyakarta kabupaten Sleman mempunyai jumlah anak balita
sebesar 69.741 jiwa (umur 3-5 tahun diasumsikan sebesar 60 %yakni 41.844,6
jiwa ) dan jumlah anak usia pra-sekolah (5-6 tahun) sebesar 47.740 jiwa.27
Berdasarkan data diatas diasumsikan 65 %telah terwadahi sehingga jumlah anak
usia pra-sekolah yang belum terwadahi sebesar 31.354,6 jiwa

Berdasarkan data diatas serta pertimbangan luasan site serta fungsi dari
bangunan maka fasilitas ini direncanakan menampung 156 orang anak ( 0.5 %),
dengan 2 macam tingkat pendidikan yaitu taman kanak-kanak dan keiompok
bennain, dengan pembagian sebagai berikut:

a. Taman kanak-kanak

- Taman kanak-kanak A/( TK ) Asebanyak 3 kelas @ 16 anak

- Taman kanak-kanak B/( TK ) Bsebanyak 3 kelas @ 16 anak

1' Dinas Kesehatan & Kesejahteraa Sosial D1Y, 2004
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Kegiatan Pelayanan

No 1Macam Kegiatan Unit | Asumsi Perhitungan Dari Standard Luas Analisis Jumlah
2

Jumlah Orang m m

1

7

Ruang Tamu
Ruang Tunggu

1 C

r

12

48

1 x 12

2x48

12

96

3 Kantin 1 c 72 1 x72 72

4 Ruang
Keamanan

-> c 6 3x6 18

5 Gudansj

6 - Alat Umum l c 12 1 x 12 12

- Alat Bennain l c 12 1 x 12 12

Lavatory

7 - anak-anak c 12 3x12 j6

- dewasa 3 c 18 3 x 18 54

Parkir

8 - mobil 1 23 mobil @ 10 c 230 1 x 230 230

- motor i 23 motor @2 m2 c 46 1 x46 46

Ruang
9 Kesehatan 1 c 48 1 x48 48

10 Loker 1 c
60 1 x60 60

696

Ket : A : Data Arsitek jilid I
B : Data Arsitek jilid 2
C : Asumsi

D : Huma Dirnension (fe Interior Space

Jadi luas bangunan adalah 3622 m2. Dan luas bangunan diambil asumsi 20 %

untuk sirkulasi yakni sebesar 725 m2 sehingga luas keseluruhan bangunan adalah

4347 m2

8.5. Kajian Karakteristik Perkembangan Anak Terhadap Rancangan

Ruang

8.5.1. Kajian Karakteristik Perkembangan Anak Terhadap Rancangan

Ruang Dalam

Berdasarkan dari uraian tentang karakteristik anak usia pra-sekolah maka

bisa dilihat hubungannya terhadap perancangan ruang dalam sebagai berikut:

No Karakteristik anak

Aspek fisik
a. ukuran tubuh

Implikasi terhadap ruang dalam

- penggunaan bahan interior yang
disesuaikan dengan ukuran anak

7*lvu^imJ^V ftvuJ****!. J%5-1D3A4
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b. daya tahan tubuh yang masih
lemah

Aspek non fisik
a. psikologi anak yang sensitif

dan lebih emosional

b. perilaku anak
- aktif

- takut terhadap ruang yang
gelap
senang berkreasi dan

berekspresi tanpa
memandang media

dll

- perancangan bukaan-bukaan
disesuaikan dengan ukuran anak
- pengunaan bahan material
memudahkan anak bergerak
meminimalkan cedera pada anak
- perancangan ruang dalam yang dekat
dengan dunia anak sehingga anak betah
didalamnya

- perancangan ruang yang luas sehingga
mendukung pergerakan anak
- memperbanyak bukaan-bukaan untuk
memaksimalkan pencahayaan alami
- mengakomodasi kebutuhan akan media
kreasi dan ekspresi anak

26

yang

yang

dan

Dari tabel diatas maka dalam perancangan tata ruang dalam melalui

pendekatan terhadap karakteristik perkembangan anak didapat kesimpulan
sebagai berikut:

1 Luasan ruang yang dirancang haruslah mempunyai luasan yang mampu

membingkai kegiatan anak hal ini terkait dengan perilaku anak yang aktif
utamanya pada ruangan-ruangan dimana anak-anak diberi kebebasan
untuk bergerak bebas, misalnya pada ruangan bermain dan ruang olahraga.

2. Memperbanyak bukaan-bukaan yang penempatannya pada ruang
disesuaikan dengan ukuran tubuh anak, misalnya penempatan jendela
dengan ketinggian yang bisa dijangkau oleh pandangan mata anak.

3. Penggunaan bahan-bahan interior dan penempatan fasilitas-fasilitas
penunjang yang disesuaikan dengan ukuran anak, misalnya ukuran meja
dan kursi dibuat sesuai dengan ukuran tubuh anak selain itu penempatan

papan tulis dan rak dengan jarak dan ketinggian yang bisa dijangkau oleh

anak.

4. Penggunaan bahan-bahan material lantai yang lembut dan tidak licin hal
ini untuk mengantisipasi gerakan anak dalam berjalan yang masih kaku
juga untuk mengantisipasi akan tingkat kerawanan anak-anak terhadap
kecelakaan atau cedera.

^wum/m ?*««A»**riv J2&512144
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5. Menciptakan suasana ruang yang sesuai dengan jiwa anak yang selalu
tertarik akan berbagai hal dengan penggunaan unsur-unsur warna kontras

yang mencolok sehingga membuat anak betah didalamnya.
6. Menyediakan media kreasi anak dengan menempatkan papan tulis

disepanjang dinding pada ruang tertentu setinggi jangkauan anak hal ini
untuk mengantisipasi kebiasaan anak mencoret dinding.

8.5.2. Kajian Karakteristik Perkembangan Anak Terhadap Rancangan

Ruang Luar

Berdasarkan dari uraian tentang karakteristik anak usia pra-sekolah maka

bisa dilihat hubungannya terhadap perancangan ruang luar sebagai berikut:

No Karakteristik anak

Aspek fisik
a. ukuran tubuh

b. daya tahan tubuh yang masih
lemah

Aspek non fisik
a. psikologi anak yang sensitif
dan lebih emosional

b. perilaku anak
- aktif

- takut terhadap ruang yang
gelap

- senang berkreasi dan
berekspresi tanpa
memandang media

-dll

Implikasi terhadap ruang luar

- penggunaan bahan eksterior
disesuaikan dengan ukuran anak
- perancangan bukaan-bukaan
disesuaikan dengan ukuran anak
- pengunaan bahan material
memudahkan anak bergerak
meminimalkan cedera pada anak
-perancangan jalur sirkulasi/pedestrian
yang memudahkan anak bergerak

- perancangan ruang luar yang dekat
dengan dunia anak sehingga anak betah
didalamnya
- menciptakan tampilan bangunan yang
menarik

- perancangan ruang yang luas sehingga
mendukungpergerakan anak
- pengaturan massa bangunan dan
vegetasi guna memasukkan cahaya
matahari ke site
- mengakomodasi kebutuhan akan media
kreasi dan ekspresi anak

yang

yang

yang

dan

Dari tabel diatas maka dalam perancangan tata ruang luar melalui

pendekatan terhadap karakteristik anak didapat kesimpulan sebagai berikut:

^•munuU ?#.*«&»*<»»». jj2512144
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i. ivierancang jalur sirkuiasi/pedestrian dengan menggunakan bahan material
yang tidak licin hal ini untuk mengantisipasi gerakan anak yang masih kaku.

2. Menyediakan open space dengan luasan yang cukup untuk mewadahi
kegiatan/pergerakan anak yang aktif.

3. Menciptakan suasana ruang luar yang dekat dengan dunia anak dengan
memasukkan alat-alat permainan ataupun permainan masa dan tampilan

bangunan.

4. Pengaturan massa bangunan dan vegetasi guna memasukkan cahaya alarm
kedalam site hal ini untuk mengantisipasi perilaku anak yang takut terhadap

ruang yang gelap.

5. Menyediakan media kreasi anak diruang luar sehingga bisa mengakomodasi
perilaku anak yang gemar berkreasi.

6. Penggunaan bahan-bahan eksterior yang sesuai dengan dimensi dan skala
anak usia pra-sekolah.

9. Strategi Perancangan

9.1. Studi Kasus

• Detroit Country Day Preschool

Blomfield Hills, Ml TMP Associates, Inc

Sumber www,designshare. cornl

Fasilitas ini merupakan fasilitas pendidikan yang diperuntukkan bagi anak

usia pra-sekolah dalam hal ini sebagai pelajar pemula. Fasilitas ini
dirancang dengan skala dan detil yang sesuai dengan ukuran anak dengan
menggabungkan proses belajar dengan sesuatu yang menghibur dan kreatif
untuk menciptakan suatu lingkungan yang sesuai bagi anak.

Rancangan ruang kelas dibuat saling berpatahan untuk memberikan daya
tarik serta keunikan pada fasilitas ini. Selain itu penggunaan warna, garis

hiasan serta finishing bangunan juga membrikan keunikan tersendiri bagi

bangunan ini.

tfl^^^de^ WyLeL***** 9&512144
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Penataan ruang dalam dirancang seakan-akan anak berada dilingkungan

perkampungan, dengan beratapkan langit dan awan, berjaian diantara

pertokoan dan pepohonan.

Masing-masing kelas dilengkapi dengan berbagai macam kegiatan anak
seperti: teknologi, seni, keterampilan dll yang diisi oleh 16 orang anak

dengan 3 staf pengawas.

• Taman kanak-kanak & keiompok bermain Harapan Bangsa

Yogyakarta

•W^mwA^Am". 9S512144
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Fasilitas ini menempati bangunan yang pada mulanya tidak diperuntukkan

sebagai fasilitas TK dan Keiompok bermain anak, sehingga ruang-ruang

yang tercipta tidak didasarkan pada kebutuhan anak.

Ruang untuk kegiatan belajar dipisahkan dengan ruang untuk kegiatan

bermain.

> Arena bermain anak ditempatkan didua bagian yakni bagian depan

bangunan dan bagian belakang bangunan.

Jalur sirkulasi di area bennain menggunakan material dari konblok

Bangunan ini juga menyediakan fasilitas kesehatan berupa klinik

Penataan meja dan kursi siswa pada ruang kelas di buat secara

berkelompok yang dikontrol oleh dua orang tenaga pengajar.

-m~~*~jM. f%4«/Uu«. q(?^o-r^4
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Pengenalan akan teknologi komputer terhadap anak telah diselenggarakan

dengan menyediakanruang komputer

Early Childhood Center

Passaic, NJ

Sumber: WWW.Designshare.com

Ik..

Pada bangunan ini wama dinding memakai warna yang kontras/berani hal

ini untuk merangsang imajinasi dan membangkitkan semangat anak dalam

belajar.

^•KVMU&M ?tf«*eA<»**t». J2&512144
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> Dasar-dasar pegetahuan juga ditunjukkan oleh bentuk bangunan seperti

dasar-dasar pengetahuan bentuk atau geometri yang ditunjukkan oleh

bentuk jendela dalam yang berbentuk bujur sangkar, bingkai jendela

bagian luar yang berbentuk lingkaran dan segitiga serta kaca atap

berbentuk piramida.

^rfrtw

Rancangan bangunan ini juga sangat mempertimbangkan faktor

keamanan, kesehatan dan keselamatan hal ini ditunjukkan dengan ruang-

ruang administrasi yang diletakkan dengan area bermain anak dengan

maksud sebagai kontrol atau pengawasan tanpa terlibat langsung atau

mempengaruhi aktivitas anak.

9.2. Cara Pendekatan

9.2.1. Pengumpulan Data

Ada berbagai cara yang dilakukan dalam mengumpulkan data mengenai

Child Center, diantaranya :

a. Mengamati langsung bangunan sejenis yang ada di Yogyakarta meliputi,

fasilitas, jenis kegiatan dan bentukbangunan.

b. Mendapatkan data-data sekunder/pendukung mengenai jumlah anak balita dan

pra-sekolah di Yogyakarta.

c. Melakukan studi literatur yang berkaitan dengan Child Center melalui buku-

buku dan internet yang menampilkan berbagai nagunan sejenis sebagai studi

kasus.

d. Melakukan studi literatur ysng berkaitan dengan perkembangan anak

khususnya anak usia pra-sekolah.

^«-^M,fM«#«» <3 £512144
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9.2.2. Transformasi Desain dan Sketsa Desain

a. Melakukan analisis data yang berkaitan dengan fasilitas Child Center

yaitu jenis kegiatan, jumlah anak di Yogyakarta untuk menghitung jumlah

anak yang akan ditampung, kebutuhan ruangdll.

b. Melakukan transformasi desain dengan melihat analisis data, studi kasus,

dan asumsi-asumsi yang dihasilkan berupa sketsa-sketsa gagasan.

9.2.3. Usulan Desain

Setelah menganalisa dan melakukan sketsa-sketsa gagasan dapat

dihasilkan usulan desain yang berupa gambar rancangan ,antara lain

1. Site Plan

2. Situasi

3. Denah

4. Tampak

5. Potongan

6. Perspektif ruang luar dan ruang dalam

7. Detail

?**~~w4»«- ?«»wWh-?* ^£512144
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9.2. Skenario pemecahan masalah

Issue permasalahan
- tuntutan perkembangan zaman
- pentingnya pendidikan usia dini
- pentingnya bermain bagi anak
- tuntutan perancangan ruang

dalam dan luar melalui

pendekatan terhadap
karakteristik anak usia pra
sekolah

Konsep Perancangan
konsep lokasi dan site
konsep tata ruang luar dan
dalam

konsep sirkulasi
konsep penampilan
bangunan

•konsep struktur
•konsep utilitas $

c

Desain Skematik

Penzoningan
Tata masa bangunan
Bentuk sirkulasi linier

Pola tata ruang
Sistem utilitas

• Sisitem struktur

*=>

Data-Data

- data sekunder

- studi literatur dan studi

kasus

- survey lokasi

V

34

Analisis

analisis lokasi dan site

analisis karakteristik anak usia

pra-sekolah
analisis tata ruang melalui
pendekatan karakteristik anak
usia pra-sekolah
besaran ruang
kebutuhan ruang

Desain

- Rancangan bangunan dengan
tata ruang luar dan dalam yang
mengakomodasi kebutuhan
anak

- Pola sirkulasi yang terarah
-Tata masa bangunan yang

memudahkan aksesibilitas

bagi kegiatan didalamnya

•**?«• ^TfUUmn '52512144
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10. Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas maka diambil kesimpulan untuk langkah desain

selanjutnya. Adapun kesimpulannya sebagai berikut:

a. Aspek fungsi

• Lokasi site

Lokasi site terpilih terletak di jalan Palagan Tentara Pelajar sekitar 1500 m

dari RingRoad Utara dengan berdasarkan pertimbangan potensi site yng

telah memiliki jaringan utilitas dan infrastruktur jalan ( Hhat potensi site ).

JALAN kAMPUNG

SITE

JL PALAGAN TENTARAPELAJAR

RUMAH MAXA.N RUMAH

Orientasi Bangunan

- Bangunan ini diarahkan ke jalan Palagan Tentara Pelajar guna

menampilkan citra bangunan sebagai pusat kegiatan anak usia pra-sekolah
- Posisi bangunan juga memeperhatikan lintasan matahari terutama pada

ruangan kelas untuk mereduksi penerimaan sinar matahari langsung

Penzoningan

Penzoningan pada site dibagi berdasarkan tingkat pelayanan dari kegiatan

itu sendiri, sehingga area terbagi menjadi menjadi 3 yakni, area publik,

area semi privat dan area privat.

Sirkulasi

1. Sirkulasi ruang luar

- Pengarahan sirkulasi kendaraan dengan pemanfaatan vegetasi

- Pengaturan sirkulasi dari ruang parkir menuju bangunan

- Pengaturan pedestrian di area bermain/open space

rt~~~^rt~>k~*m~. 4 £512144
S-



PUSAT KREATIVITAS ANAK 36

- Pemisahan sirkulasi kendaraan masuk dengan kendaraan keluar

untuk menghindari crossing.

- Penggunaan bahan material jalur sirkulasi yang tidak licin hal im
untuk mengantisipasi gerakan anak yang masih kaku.

2. sirkulasi ruang dalam

- Memberikan kemudahan dalam pencapaian ruang

- Penggunaan bahan material jalur sirkulasi yang tidak licin hal ini
untuk mengantisipasi gerakan anak yang masih kaku.

- Memberikan keleluasaan sirkulasi pada area bukaan pintu

• Tata ruang

1. Tata ruang luar

> Penataan ruang luar guna menampilkan citra bangunan

sebagai pusat kegiatan anak ( lihat kajian karakteristik anak

terhadap perancangan ruang luar )

> Ruang-ruang kelas dibuat secara linier

2. Tata ruang dalam

Pembagian area berdasarkan tingkat pelayanan kegiatan yang
tersusun secara hirarki dari ruang publik, ruang semi privat dan

ruang privat ( Lihat kajian karakteristik anak terhadap perancangan

ruang dalam )

Semi privat

/publikN / privat A

Semi privat

Vt*w«»«U«, rtt~oh»*«» J25131A*
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b. Aspek teknis

• Sistem struktur

Bangunan ini menggunakan sistem rangka biasa dengan pertimbangan
bahwa bangunan ini bukanlah bangunan berlantai banyak yang
memeriukan perhitungan yang cukup detil

• Sistem utilitas

PAM

Bangunan

PLN

Genzet

Telkom

Water

Tank

Septic

Bak

Kontrol

Control

Kontrol

Panael

-> Suraur

RiolKota

Baagunaa

Operator
Pesawat

Telepon

Sistem Air Bersih
Sistem Air Kotor

Listrik

Telekomunikasi

rt~-i>~^rt~?k~~~ ^2512144
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c. Aspek estetis

• Tampilan bangunan

Fasade bangunan merupakan bagian dan pengolahan ruang luar dengan
menampilkan citra bangunan fasilitas anak dengan tampilan yang dapat
menjadi daya tank kebangunan, hal im dilakukan dengan penambahan
ornamen kulit bangunan.

• Tata masa

> Pengaturan tata masa untuk memasukkan cahaya alami/matahari kesite
dan bangunan

> Pengaturan tata masa yang memberikan kemudahan pergerakan
didalamnya

vt~»*mJ»+1******** <?g512144
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Lampiran 1

VTSI DAN MISI

DIREKTORAT PENDIDIKAN TAMAN KANAK-KANAK DAN

SEKOLAH DASAR

I. VISI

Terwujudnya kesempatan dan pemerataan bagi semua warga

negara Indonesia terhadap pelayanan pendidikan Taman Kanak-kanak dan

Sekolah Dasar yang bermutu, akuntabel, efektive, efisien, dan mandiri

dengan memberdayakan peran serta orang tua murid dan masyarakat

dalam kerangka desentralisasi.

II. MISI

a. Mengupayakan perluasan dan kesempatan memperoleh pendidikan

di Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar yang bermutu bagi

seluruh rakyat Indonesia

b. Membantu dan memfasilitasi pengembangan seluruh potensi anak

TK maupun murid SD secara utuh dalam rangka mewujudkan

generasi muda pembelajar

c. Meningkatkan kualitas proses pendidikan untuk mengoptimalkan

pembentukan kepribadian murid yang bermoral agama,

penguasaan ilmu pengetahuan, dan keterampilan hidup

d. Meningkatkan profesionalitas, akuntabilitas Taman Kanak-kanak

dan Sekolah Dasar dalam menjalankan fungsinya secaramaksimal,

baik fungsi pendidikan, fungsi ekonomis, fungsi social budaya

maupun fungsi politis

e. Memberdayakan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan

pendidikan di Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar yang

efektif dan efisien berdasarkan prinsip kemandirian dalam rangka

otonomi daerah di dalam naungan negara kesatuan Republik

Indonesia.
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TUJUAN DIREKTORAT PENDIDIKAN TAMAN KANAK-KANAK DAN
SEKOLAH DASAR

Direktorat Pendidikan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar bertujuan
untuk mempersiapkan anak Taman Kanak-kanak untuk memasuki program
pendidikan di sekolah dasar dan mempersiapkan murid sekolah dasar untuk
melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi.

Untuk melaksanakan visi, misi, dan tujuan sebagaimana tersebut di atas
maka Direktorat Pendidikan Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar yang
memiliki tugas menyiapkan bahan perumusan kebijakan dan standarisasi teknis
dan evaluasi penyelenggaraan pendidikan menetapkan fungsi sebagai berikut:

a. Penyiapan rumusan kebijakan, standansasi teknis, norma, pedoman, criteria
dan prosedur penyelenggaraan pendidikan pada Taman Kanak-kanak dan
Sekolah Dasar

b. Pemberian bimbingan teknis penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan
pada Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar

c. Pemantauan dan evaluasi penyelenggaraan dan pengelolaan pendidikan pada
TamanKanak-kanak dan Sekolah Dasar

d. Pemberdayaan peran serta masyarakat dan pengembangan kerjasama antar
lembaga baik nasional maupun internasional dalam pengelolaan pendidikan
pada Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar

e. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga Direktorat

rt~~~J~ r*~el~*~* 38512144



PUSAT KREATIVITAS ANAK 41

Lampiran 2

Program Kegiatan Pembelajaran

taman kanak-kanak darunnaja, Jakarta

Kegiatan belajar mengajar dilakukan setiap han dimulai pukul 07,30-10,30 wib.
Sebelum masuk kelas anak-anak mengadakan upacara untuk membaca ikrar:

. Membaca dua kalimat syahadat

• Membaca surat Al Fatihah

• Baiat

• Do'a menuntut ilmu

Berikut rincian kegiatan harian bulanan dan tahunan yang selalu diiaksanakan

secara terprogram dan konsekuen:

KEGIATAN HARIAN

WAKTU KEGIATAN

07.00 - 08.00 Upacara, Doa

08.00-09.00 Komputer, Melukis, Menari

09.00-09.45 Be!a-iar

09.45-10.15 Makan

10 15-10.30 Bennain, Istirahat

10.30 Masuk kelas, do'a, pulang

KEGIATAN BULANAN

1. Pemeriksaan kesehatan dan puskesmas serta pemberian vitamin A.

2. Pemeriksaan gigi oleh dokter

KEGIATAN TAHUNAN

1. ManasikHaji

2. Lomba HAB Departemen Agama

mvmswJU*. 1*t»oht**m> y&S131A4r
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3 Lomba Antar TK sewilayah iakarta Selatan

4. TestlQ

5. Pengumpulan Zakat Fitrah

6. Study Tour

7. Perpisahan dan kenaikan kelas

Program kegiatan belajar Taman Kanak-kanak (TK) lebih banyak d,arahkan
kepada pembentukan penlaku melalu pemb.asaan, yaitu:

PROGRAM I

Pengembangan perilaku melalui pembiasaan:

• Pengembangan moral Pancasila
• Pengembangan agama

• Pengembangan disiplin
. Pengembangan kemampuan bermasyarakat
• Pengembangan perasaan dan emosi

PROGRAM II
Pengembangan kemampuan dasar melalu, kegiatan yang dtstapkan guru:

. Pengembangan kemampuan berbahasa
• Pengembangan daya fikir

• Pengembangan daya cipta

• Pengembangan jasmani

^^v^?****-*-** 32512144
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Lampiran 3

Dasar Kurikulm TK Dan Tainan Bermain "KARTINF Jakarta

Taman kanak-kanak dan keiompok bermam"KARTINI" meletakkan tiga tujuan
utama sebagai pondasi dalam penentuan kurikulum, yakni :

. membantu masing-masing anak untuk mengembangkan hal-hal yang
positif, kepercayaan diri melalui hubungan sosial efektif dan
menyenangkan

. membantu masing-masing anak berkembang dalam pemahaman,
pengetahuan dan penghargaan dunia di mana dia hidup

. membantu masing-masing anak dengan memberikan pengalaman dan
kepercayaan dalam memperoleh ketrampilan yang pentmg bagi anak untuk
memasuki jenjang pendidikan selanjutnya.

Perencanaan Kurikulum meliputi " permainan, bernyanyi dan lain aktivitas
berbakat musik, lukisan dan seni, cerita- waktu, pemain peran, motor-skills, ilmu
kemasyarakatan, dan lain lam. Pengajaran teon merupakan hal reguler diberikan
setiap hari.
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Lampiran 4

Jadwal kegiatan harian Taman Kanak-Kanak
pada fasilitas yang direncanakan

Waktu
Kegiatan

07.30 -07.45
Persiapan

07.45-08.00 Berbaris

08.00 - 09.00
Belajar

09.00 - 09.30 Istirahat

09.30-10.15
Bermain/Kreativitas

10.14-10.30 Masuk kelas, pulang

Jadwal kegiatan harian Keiompok Bermain
Pada fasilitas yangdirencanakan

Waktu
Kegiatan

07.30-07.45 Persiapan

07.45 - 08.00
Berbaris

44

08.00-09.00

"09^00-09.30

Bermain/ kreativitas (outdoor)

istirahat

09.30-10.00 Bermain/kreativitas(indoor)

10.00-10.15 Masuk kelas, pulang

Kegiatan bulanan

• Pemeriksaan kesehatan

• Konsultasi

r*t~~~J~ Vt*sh*%*** JZ5121A4
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